BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

Pertama, pada minyak atsiri kombinasi dari daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dengan konsentrasi 2% dan
4%.

Kedua, variasi kombinasi minyak atsiri dari daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang memiliki daya hambat
paling besar terhadap Escherichia coli ATCC 25922 adalah pada kombinasi 1:2
pada konsentrasi 4%.

B. Saran
Pertama, uji aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) dengan
menggunakan jenis bakteri yang berbeda. .
Kedua, kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dan
daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C) di kembangkan menjadi bentuk sediaan

yang sesuai.
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Lampiran 1. Surat Keterangan ldentifikasi daun kemangi dan daun jeruk

purut
UNIVERSITAS GADIAH MADA
FAKULTAS BIOLOG!
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
Jalan Teknika Selata arz Yogyakarta 55281 Teipon {8274) 6492262/6432272; Fax: (0274

SURAT KETERANGAN

Nomor : 014458/ S.Tb. /I/ 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Fitri Jati Rukmana
NIM : 21154572A

Asai instansi : Fakultas Farmasi Universitas Sefia Budi Surakarta

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Ciass : Magnoliopsida
Ordo : Rutales

Familia ciamiaceae

Genus : Ccimum

Species : Ocimum sanctum L.
Sinonim : Ocimum album L.

Ocimum anisatum L.
Ocimumani satum L.

Ocimum basilicum var. anisatum Benth.
Ocimum barrelieri Roxb

Namalocal  : Kemangi

identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan int diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Yogyakarta, 17 Januari 2019
Mmggq;;gmi, Kepala Laboratorium
Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM

Du/wntrSttiadilDaryone, ﬁ.Agr.Sc. Prof. Dr. Purndino, M.S. "‘
NIP. 197003261595121001 NIP. 195504211982031005
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Lampiran 2. Daun kemangi dan daun jeruk purut dan proses pemisahan minyak
atsiri dari air.

Minyak atsiri daun jeruk purut Minyak atsiri daun kemangi



Lampiran 3. Minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk purut dan alat

| Daun kemangi

Minyak atsiri daun kemangi Minyak atsiri daun jeruk purut

Alat GCMS Alat destilasi
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Refraktometer

Vortex Mixer
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Lampiran 4. Alat sterilisasi

Autoclave Oven

Incubator Inkas



58

Lampiran 5. Bahan uji antibakteri

Tunggal dan kombinasi minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk purut 4%

Tunggal dan kombinasi minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk purut 2%



Suspense bakteri

Cakram kosong

Cakram kontrol + (ciprofloxacin)
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Lampiran 6. lIdentifikasi minyak atsiri dan kelarutan dalam alkohol

Minyak atsiri daun jeruk purut + alkohol minyak atsiri daun kemangi + alkohol
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Lampiran 7. ldentifikasi minyak atsiri indeks bias

Indeks bias minyak atsiri daun kemangi

Indeks bias minyak atsiri daun jeruk purut



62

Lampiran 8. ldentifikasi minyak atsiri tidak meninggalkan bekas noda
diatas kertas saring

Daun jeruk purut [ Daun kemangi




Lampiran 9. Bakteri uji Escherichia coli ATCC 25922

Bakteri Escherichia coli dimedia NA  Suspensi Escherichia coli
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Lampiran 10. Identifikasi Escherichia coli ATCC 25922

Identifikasi makroskopis Escherichia coli Identifikasi mikroskopis pewarnaan Gram

SITRAT

Uji biokimia pada SIM, KIA, LIA, SITRAT. dentifikasi makroskopis pada Escherichia coli.



Ent dan jarum ose

Lampu Spiritus
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Lampiran 11. Identifikasi berat jenis minyak atsiri

Piknometer + minyak atsiri daun kemangi

Piknometer + minyak atsiri daun jeruk
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Lampiran 12. Alat

Mikropipet Pipet ukur

Yellowtip Vial



Lampiran 13. Perhitungan Penetapan berat jenis

Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun kemangi

68

Keterangan Replikasi | Replikasi Il | Replikasi Il1
Piknometer kosong 12,485 12,483 12,485
Piknometer + air 22,343 22,341 22,341
Piknometer + minyak 21,548 21,548 21,548

atsiri daun kemangi

_ 21,548-12,485
22,343-12,485

_ (berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong
(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong

_ 21,548-12,483
22,341-12,483

Replikasi |
Bobot jenis
—2.065
" 9,86
=0,9194
Replikasi Il
Bobot jenis
2,065
9,858
=0,9195
Replikasi I11
Bobot jenis

_ (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer kosong
(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong

_ (berat piknometer+minyak atsiri)—berat piknometer kosong

_ 21,548-12,485
22,341-12,485

_9,065

" 9,858

=0,9195

(berat piknometer+air)—berat piknometer kosong




Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun jeruk purut
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Keterangan Replikasi | Replikasi Il | Replikasi I11
Piknometer kosong 12,485 12,483 12,484
Piknometer + air 22,343 22,341 22,341
Piknometer + minyak 21,002 21,005 21,006

atsiri daun kemangi

(berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong

21,002-12,485

22,343-12,485

(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong

(berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong

21,005-12,483

22,341-12,483

(berat piknometer +air)—berat piknometer kosong

(berat piknometer +minyak atsiri)—berat piknometer kosong

Replikasi |

Bobot jenis =
_8,517
" 9,893
=0,8245

Replikasi Il

Bobot jenis =
8,522
9,858
=0,8645

Replikasi I11

Bobot jenis =

21,006—-12,484

22,341-12,484

_8,522

" 9,857

=0,865

(berat piknometer+air)—berat piknometer kosong
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Lampiran 14. Perhitungan kadar minyak atsiri daun kemangi dan daun
jeruk purut

Sampel Bobot basah Volume minyak Randemen (% v/b)
(gram) atsiri (ml)
Daun kemangi 16000 20 0,125%
Daun jeruk 3160 20 0,633 %
purut

Perhitungan % kadar :

% Rendemen kemangi =

volume minyak

_ 20
16000

X 100%

bobot sampel

X 100% = 0,125%

Jadi, kadar minyak atsiri kemangi (Ocimum basillikum L.) adalah 0,125%

% Rendemen daun jeruk purut =

volume minyak

X 100%

bobot sampel

= 2% ¥ 100 % = 0,633%

3160

Jadi, kadar minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix) adalah 0,633%
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Lampiran 15. Hasil perhitungan indeks bias minyak atsiri

No. Minyak atsiri Hasil indeks Pustaka
bias
1. Daun kemangi 1,484 Indeks bias (20°) 1,426-1,506
(Depkes, 1979)
2. Daun jeruk purut 1,455 Indeks bias (20°) 1,466-1,516

(Widodo, 2005)

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias :

Faktor konversi suhu pada saat kenaikan 1°C = 0,0004

Indeks bias secara teoritis 20°C = 1,559-1,595

Suhu ruang praktek 29,6'C

Perhitungan = ((29,6-20) x 0,0004)= 0,00384

Indeks bias pada suhu 29,6-C = (1,426 + 0,00384)-(1,506 + 0,00384)
Jadi, indeks bias teoritis minyak atsiri kemangi adalah 1,430-1,50984
Indeks bias pada suhu 29,6°C = (1,466 + 0,00384)-(1,516 + 0,00384)

Jadi, indeks bias secara teoritis minyak atsiri daun jeruk purut adalah 1,461-1,511

Hasil indeks bias minyak atsiri daun kemangi yang didapatkan adalah 1,484
Hasil indeks bias minyak atsiri daun kemangi yang didapatkan adalah 1,455
Jadi, dapat disimpulkan bahwa indeks bias minyak atsiri dsun kemangi sudah
sesuai dengan pustaka yang digunakan. Sedangkan, indeks bias untuk minyak
atsiri daun jeruk purut mendekati dengan indeks bias dalam pustaka

yangdigunakan.



Lampiran 16. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan difusi

Replikasi

(2%)
Replikasi 1

Replikasi 2

Uji difusi kombinasi
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Replikasi

Uji difusi kombinasi

Replikasi 3

(4%)
Replikasi 1

Replikasi 2
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Replikasi

Uji difusi kombinasi

Replikasi 3
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Lampiran 17. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Minyak Atsiri

A. Konsentrasi 4%
V1ixCl=V2xC2
V1 x 100% = 5ml x 4%

5ml x 4%
100%

V1=0,2mL
Diambil 0,2 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5

V1=

ml menggunakan labu takar
B. Konsentrasi 2%

V1ixCl=V2xC2

V1 x 100% = 5ml x 2%

5mlx 2%
100%

V1=01mL

Diambil 0,1 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5

V1=

ml menggunakan labu takar

Keterangan:

V1 = Volume awal

V2 = Volume setelah pengenceran

C1 = Konsentrasi awal

C2 = Konsentrasi setelah pengenceran

Pengambilan Perbandingan Kombinasi Minyak Atsiri Daun Kemangi dan
Daun Jeruk Purut

1:1=0,25ml : 0,25 ml

Diambil masing-masing 0,25 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan
sampel minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.
1:2=0,167 ml: 0,33 ml

Diambil 0,167 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,33 ml sampel
minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.
2:1=0,33ml: 0,167 ml
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Diambil 0,33 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,167 ml sampel

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial.



Lampiran 18. Hasil analisis dengan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayahambat

N 36
ab Mean 14,2986

Normal Parameters Std. Deviation 6,50065
Absolute ,175

Most Extreme Differences  Positive ,175
Negative -,103

Kolmogorov-Smirnov Z 1,051
Asymp. Sig. (2-tailed) ,219

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Descriptive Statistics
Dependent Variable: dayahambat

Bahanuiji konsentrasi Mean Std. Deviation
1,00 25,9167 1,94186 3
k+ 2,00 27,1667 1,60728 3
Total 26,5417 1,73506 6
1,00 6,8333 , 76376 3
jeruk tunggal 2,00 8,5833 2,96156 3
Total 7,7083 2,15880 6
1,00 10,8333 2,17792 3
kemangitunggal 2,00 13,2500 1,88746 3
Total 12,0417 2,25265 6
1,00 11,6667 3,30088 3
11 2,00 14,5000 4,33013 3
Total 13,0833 3,77712 6
1,00 11,7500 2,88314 3
1:2 2,00 15,5000 4,02337 3
Total 13,6250 3,74416 6
1,00 11,3333 4,11045 3
2:1 2,00 14,2500 2,41091 3
Total 12,7917 3,41107 6
1,00 13,0556 6,58603 18
Total 2,00 15,5417 6,35254 18
Total 14,2986 6,50065 36

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: dayahambat

F

dfl

df2

1,684

11 24

,138

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + bahanuji + konsentrasi +
bahanuiji * konsentrasi

7



Dependent Variable: dayahambat

Multiple Comparisons

78

Tukey HSD
(I) bahanuji (J) bahanuiji Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence
(I-9) Interval
Lower Upper
Bound Bound
jeruk tunggal 18,8333 1,67389 ,000 13,6578 24,0089
kemangitunggal 14,5000 1,67389 ,000 9,3245 19,6755
k+ 1:1 13,4583 1,67389 ,000 8,2828 18,6339
1:2 12,9167 1,67389 ,000 7,7411 18,0922
2:1 13,7500 1,67389 ,000 8,5745 18,9255
k+ -18,8333" 1,67389 ,000| -24,0089( -13,6578
kemangitunggal -4,3333 1,67389 ,139 -9,5089 ,8422
jeruk tunggal 1:1 -5,3750 1,67389 ,039( -10,5505 -,1995
1:2 -5,9167" 1,67389 ,019| -11,0922 -, 7411
2:1 -5,0833 1,67389 ,056| -10,2589 ,0922
k+ -14,5000 1,67389 ,000| -19,6755 -9,3245
Kemangi jeruk tunggal 4,3333 1,67389 ,139 -,8422 9,5089
tunggal 1:1 -1,0417 1,67389 ,988 -6,2172 4,1339
1.2 -1,5833 1,67389 ,930 -6,7589 3,5922
2:1 -, 7500 1,67389 ,997 -5,9255 4,4255
k+ -13,4583" 1,67389 ,000( -18,6339 -8,2828
jeruk tunggal 5,3750° 1,67389 ,039 , 1995 10,5505
1:1 kemangitunggal 1,0417 1,67389 ,988 -4,1339 6,2172
1.2 -,5417 1,67389 ,999 -5,7172 4,6339
2:1 ,2917 1,67389( 1,000 -4,8839 5,4672
k+ -12,9167 1,67389 ,000| -18,0922 -7,7411
jeruk tunggal 5,9167 1,67389 ,019 , 7411 11,0922
1:2 kemangitunggal 1,5833 1,67389 ,930 -3,5922 6,7589
1:1 ,5417 1,67389 ,999 -4,6339 5,7172
2:1 ,8333 1,67389 ,996 -4,3422 6,0089
k+ -13,7500 1,67389 ,000| -18,9255 -8,5745
jeruk tunggal 5,0833 1,67389 ,056 -,0922 10,2589
2:1 kemangitunggal , 7500 1,67389 ,997 -4,4255 5,9255
1:1 -,2917 1,67389( 1,000 -5,4672 4,8839
1:2 -,8333 1,67389 ,996 -6,0089 4,3422
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 8,406.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.
Dayahambat
Tukey HSD*"
Bahanuiji N Subset
1 2 3
jeruk tunggal 6 7,7083
kemangitunggal 6 12,0417 12,0417
2:1 6 12,7917 12,7917
1:1 6 13,0833
1:2 6 13,6250
k+ 6 26,5417
Sig. ,056 ,930 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 8,406.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha =,05.




79

Lampiran 19. Hasil analisis GCMS minyak atsiri

Kromatogram minyak atsiri daun kemangi

Chromatogram Kemangi C:oGOMSsolution DatatFitn Jan R
intensity

15000000

mn
Linalool

Hit#: 1 Entry 43708 Library: WILE

S195 Formula:C10 HI8 O CAS:78 6 MolWeight: 154 Retlndex:0

CompName:Linalool $8 1,6-Octadien-3-o0l. 3.7-dimethyl- (CAS) Linalol §$ beta.-Lmalool $8 Linalyl alcohol $5 2.6-Dimethy -2 7-octadien-6-0l 38 allo-O¢

100 . i

80

60 U

i
410 80
121
20 i 1 7 13
&
20 50 80 1o 140 170 (10 i 260 200 2 180 I8¢ i 14 |
TRANS-CARAN, 4,5-EPOXI
Hit##:] Entry:40345 Library: WILEY7.LIB
SI:88 Formula:C1O HI6 O CAS:6909-20-2 MolWeight; 152 Retindex:0
CompName: TRANS-CARAN, 4,5-EPOXI- SS Carane. 4.5-epoxy-. (1S 3R 4R SS.6R--)- (CAS)
100 %
S0
4
60
10 " | .
20 91 1y
i 105 134
20 S0 30 110 140 70 200 230 60 N 320 350 8 140 }7(

TRANS-CARAN, 4,5-EPOXI

Hit# 1 Entry:40345 Library WILEY7.LIB

S190 Formula:C10 HI6 O CAS:6909-20-2 MolWeight: 152 RetIndex:0
CompName TRANS-CARAN. 4.5-EPOXI- 8§ Carane, 4.5-epoxy-. (IS 3RARSS6RI-(-)- (CAS)
100

%1

80 "
60
10 i 0 123

152

20 91 19
- R 105 134

20 50 80 1o 140 170 200 230

260 290 320 350 280 10 440 170



CIS3HEXENYL LACTATE
Hit#:1 Entry:62379 Library:WILEY7,LIB
SE93 Formula:C9 H16 O3 C:
CompName:CIS 3 HEXENYL LACTATE $$

61931-81-5 MolWeight:172 RetIndex:0

100 o
o B
80 41
60
40
b
20
) 6 U 93 167 126136 167
200 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360
3,5-Heptadienal, 2-ethylidene-6-methyl-(CAS)
Hit#:1 Entry:37979 Library:WILEY7.LIB
SI:85 Formula:C10 HI4 O CAS:99172-18-6 MolWe 150 Retlndex:0
CompName:3.5-Heptadienal, 2-ethylidene-6-methyl- (CAS)
100 29 o1 107 i
80
60 b 5
4027
|68
20 81 95 g 12! 5]
38
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340

trans-Caryophyllene

Hit# 1 Entry:100782 Library WILEY7 LIB
S1:96 Formula:C15 H24 CAS

100 ) 7
80 7 133

9 91
60

105
120
40 148 161
20 27 |y iy (o
200 40 60 80 100 120 140 160

.alpha-Bergamotene

Hit#:1 Entry: 100220 Library WILEY7.LIB
S195 Formula:C15 H24 CAS:17699-05-7 Mol Weight:2
CompName: alpha.-Bergamotene $3 Bicyelo[3.1,1]hepl-2

14-5 MolWeight: 204 Retindex 0
CompName:trans-Caryophyllene $$ Bicyclo[7.2 0lundec-d-ene. 4,111 -trimel!

methviene-

189

204

180 200 220 240 260 280 300 320 340 360

04 Retindex:0

100 7o

2 s 1y

80
60

4 o5
40 .
b o9 107
20 55 4 -
(22 135 14y 161 18y 204
200 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380 4

.alpha-Humulene

Hit#:1 Entry: 100734 Library; WILEY7.LIB
S1:98 Formula:C15 H24 CAS:6753-98-6 MolWeight:2

04 Retlndex:0

100 P
80
60
40 80 5
20 - s " 147
136 161 IRy 204
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360 380

Hit#:2 Entry 100736 Library WILEY7.LIB
S1:95 Formula:CIS H24 CAS
CompName:.alpha -Humulene

753-98-6 MolWeight: 204 Retlndex:0
| 4,8-Cycloundecatriene. 2,6,6.9-tetramethyl-, (E.E.E- {CAS) 4.7 10-CYCLOUNDECATRIENL

. 2.6-dimethyl-6-(4-methyl-3-pentenyl)- (CAS) 2-Norpinene, 2

38

360

380

a0

400

A80

[IR-(IR*AE9S*)]- (CAS

400

120

CompName: alpha.-Humulene $$ 1,4 8-Cvcloundecatriene, 2.6.6.9-tetramethyl-. (E.E.E)- (CAS) 4.7.10-CYCLOUNDECATRIENT

420

400

440

ILTAS-TETRAMETH

440

100

120

|

12

140

460

160

180

18

4600 480
10 460 Ja80

460

LLAS-TETRAMET

O-dimethyl-0-(4-methyl-3-pentc

H

480

arvophyllene SS (-3-Carvoph

80



GERMACRENE-D

Entry: 100272 Library: WILEY7.LIB
SI95 Formula:C15 H24 CAS:23986-74-5 MolWeight:204 Retindex:0
e:GERMACRENE-D $$

161
80 s
60 91
10 81
a1 7 13
20 L8 67 17 0
4 131
20 50 80 1o 140 170 200 230 26( 290 320

350 IR0 1O 14

.alpha-Humulene

Hit#:1 Entry: 100746 Library WILEY7.LIB
SE91 Formula.C15 H24 CAS:6

-98-6 MolWeight:204 RetIndex:0
CompName: alpha.-Humulene $$ 1.4.8-Cycloundecatriene, 2.6,6.9-tetramethyl-. (E.E.E)- (CAS)4.7.10-CYCLOUNDECATRIENE
100

1,14 8-TETRAMETH
80
60
40 80 121 204
204 g | Sp oERE L M7
7 189
20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240

260 280 300 320 340 360 380 400 420 440 460 480

Kromatogram minyak atsiri daun jeruk purut

Chromatogram Daun Jeruk €

GCMSsolution Data: Fiter Jati Rukmana (Daun Jeruk).ged
intensity TiC
23,524,652 pe
20000000
1500000 A
10000000
5000000
| I
)
3.0 106 0.0 260
m

CITRONELLA

el Entry 43607 Library: WILEY7,LIB
§195 Formula:C1OHI8 O CAS:106-23-0 MolWeight 154 Retlndex:0

CompName:CITRONELLA $$ 6-Octenal. 3.7-dimethyl- (CAS) Citronellal $$ Rhodinal 88 beta -Citronellal 88 3. 7-Dimethy l-6-octenal S$

LA Dihydrocil
100
i
80
95
60 o
10
12
1l

20+ sy AT L i3 136 154

S 158

20 50 80 110 140 170 200 230 2(

60 200 320 350 380 1o 140 470



CITRONELLA

Hit#:] Entry:43609 Library: WILEY7.LIB

S197 Formula.C10 HI8 O CAS:106-23-0 Mol\Weight:|
CompName:CITRONELLA $$ 6-Octenal, 3.7-dimethyl- (CAS) Citronellal $3 Rhodinal $3

100 W
80
60 N
3 95
40
20 84 iz .
44 59 i |0 B g
20 50 80 10 140

.beta-Citronellol

Hit#-| Entry:46129 Library:WILEY7.LIB
$1:97 Formula:C10 H20 O CAS:106-22

CompName' beta.-Citronellol $$ 6-Octen-1-0l, 3

100 Y
80 8
60 A
40 L i (alld
20 37 138
RS oy 3,
20 50 8( 110 140 170

Citronellyl acetate

Hit#:1 Entry:93507 Library:WILEY7.LIB
S1:94 Formula:C12 H22 02 CAS:150-
CompName: Citronellyl acetate $:

100 &
80 @ 8 s
60 85 123
40 L
109

20 2939 of $3

1 97 i 139

10 30 50 70 90 110 130 150 170

NERYLACETATE

Hit#:1 Entry:90278 Librany"WILEY7 LIB
S1:96 Formula:C12 H20 02 €

CompName:NERYL A ATE $§

100 i

80

60 4t

10 9

20 N ) 121136

i %2 % 108 154
10 40 0 100 130 160 190

Elemol

Hit#:1 Entry:123949 Library: WILEY7 LIB
S1:93 Formula:C15 H26 O CAS:639-99-6 MolWeigl

“ompName:Elemol $S Cyclohexanemethanol. 4-etl

170

160

100 <
80
60
4 81 161
40 b 107 21
67 135
20 2 L 123 149 (63 oG
10 40 70 100 130 160 190

200

200

210

0-00-0 MolWeight 196 Retindex:0

20

222 Retlndex:0

avl- alphia, alpha.4-trimethy-3-CE-methyletheny -, [TR-CHalpha

230

2-9 MolWeight:156 Retlndex:0

7-dimethyl- (CAS) Citronellol $S Rodinol $$ Cephrol $$ 3 7-Dimethvl-6-octen-1-0l 8$ 2.3-Dibvdrogeranic

230

5 MolWeight: 198 Retlndex:0
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54 Retlndex:0
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2alpha A4 |
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$8 3.7-Dimethyl-6-o¢

Lo

130450

1611

160

1 88 2.3-Dihydrocitral

6-Octen-1-ol, 3.7-dimethyl-. acetate (CAS) Citronellol acetate 8% Natural rhodinol. acetvlated $$ 3.7-Dimethvl-6-octenyli
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470 490
190
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Neradiol

Hit#:1 Entry:123919 Library: WILEY7 LIB
SE98 Formula:(

H26 O CAS7212-44-4 MolWeight:222 Retlndex:0
I $$ 1.6.10-Dodecatrien-3-ol. 3.7

L-trimethyl- (CAS) 2.7, -Trimethyldodeca- Lo 10-trien-3-0l §$ 3.7 1-Trumethyl- 1o T0-dodecatzie

20 10 60 80 100 120 140 160 180 200 22(

LONGIVERBENON (VULGARON B)

Hit#: | Entry:117835 Library: WILEY7.LIB

S1:84 Formula:C15 H22 O CAS:0-00-0 MolWeight:218 Retindex:0

CompName: LONGIVERBENON (VULGARON B) $§
100

20

50 80 110

LONGIVERBENON (VULGARON B)

Hit7: 1 Entry 117835 Library: WILEY7 LIB
SI8S Formula:C15 H22 O CAS:0-00-0 MolWeight 218 RetIndex:0

CompName: LONGIVERBENON (VULGARON B) $$
100

18

20 50 80 110 14¢

2(3H)-NAPHTHALENONE, 4,4A,5,6,7,8-HEXAHYDRO-4A,5-DIME

Hit#: 1 Entry: 118349 Library: WILEY?7 LIB
SI:86 Formula(

CompName 2(3H}

22 O CAS:19598-45-9 MolWeight

218 Retlndex:0
ITHALENONE, 4.4A5.0.7

S-HEXAHYDRO-AS-DIMETHY L-3-0 -METHY LETHY LIDENE ) $8 2- TERT-BUTYL-342.2-D
100
80
45
10
41 ..
175
20 s 119133
176 189
30 50 70 90 110 130 150 170 190 210 230 50 7! 2 10 ( { ( I |
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Lampiran 20. Komposisi media

a. Formulasi dan pembuatan Nutrien Agar (NA)

Pepton from meat 5,0 gram
Meat extract 3,0 gram
Agar 15,0 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit.

b. Formulasi dan pembuatan Muller Hinton Agar (MHA)

Meat infusion 2,0 gram
Bacto asam kasamino 17,5 gram
Kanji 1,5 gram
Agar 17,0 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4.

c. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion 12,5 gram
Heart infusion 5,0 gram
Proteose peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium choride 5,0 gram
di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit.

d. Formulasi dan pembuatan Endo Agar (EA)

Peptone from meat 10,0 gram
Dipotassium hidrogen fosfat 3,5 gram
Laktosa 10,0 gram

Sodium sulfit 2,5gram
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Fuchsin 0,4 gram

Agar-Agar 12,5 gram
Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada

suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4.

Formulasi dan pembuatan LIA (Lysine Iron Agar)

Peptone from meat 4,5 gram
Yeast extract 3,0 gram
Glukose 1,0 gram
Sodium thiosulfate 0,04 gram
Lysine monohydrochloride 1,0 gram
Amonium iron (I11) citrate 0,5 gram
Bromo cresol purple 0,02 gram
Agar-Agar 12,5 gram
Formulasi dan pembuatan KIA (Kliger’s lron Agar)
Peptone from casein 15,0 gram
Peptone from meat 5,0 gram
Meat extract 3,0 gram
Glukose 1,0 gram
Laktose 10,0 gram
Sodium chloride 3,0 gram
Sodium thiosulfate 0,5 gram
Phenol red 0,024 gram
Amonium iron (I11) citrate 0,5 gram
Agar-Agar 3,0 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4.
Formulasi dan pembuatan media sitrat
Amonium hidrogen fosfat 1,0 gram

Dipotasium hydrogen fosfat 1,0 gram
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Sodium chloride 5,0 gram
Sodium citrate 2,0 gram
Magnesium sulfate 2,0 gram
Bromo thymol blue 0,08 gram
Agar-Agar 12,5 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4.
Formulasi dan pembuatan SIM (Sulfide Indol Motility)

Peptone from casein 20,0 gram
Peptone from meat 6,6 gram
Sodium thiosulfate 0,2 gram
Amonium iron (I11) citrate 0,2 gram
Agar-Agar 3,0 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan

dituangkan dalam cawan petri pH 7,4.



